
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

83 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Alexandre TS, Cordeiro RT, Ramos RL. 2009. Factors associated to quality of life 

in active elderly. Revista de Saude Publica Journal. 43(4): 613-21. 

 

Anwar S. 2015. Management of student development. Riau: Yayasan Indragiri. 

 

Azis IJ, Lydia MN, Arianto AP dan Budy PR. 2010. Pembangunan berkelanjutan. 

Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia (KPG). 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional . 2015. Profil statistik kesehatan. Jakarta: 

Badan Pusat Statistik. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah 2015. Profil tempat tinggal 

Jawa Tengah 2015. Semarang: BPS Provinsi Jawa Tengah. 

 

___________. 2016. Perumahan dan lingkungan. Semarang: BPS Provinsi Jawa 

Tengah. 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surakarta 2014. Data Kependudukan. Surakarta 

: BPS Kota Surakarta. 

 

___________. 2014. Tenaga kerja. Surakarta : BPS Kota Surakarta. 

 

Bazrafshan M, Kashfi HS, Haghshenas H, Salmani A , Shojaei A. 2014. Quality 

of life among elderly people in lar city (Southern Iran). Journal of Current 

Research in Science  Coden (USA). 2(6): 925-932. 

 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 2014. 

Menuju lansia paripurna. Jakarta: BKKBN. 

 

Bowling A, Banister D, Stenner H, Sproston K, McFarquhar T. 2012. Quality of 

life and sosial well-being in older age in older age. Britis: Ekonomis and 

Sosial Research Council. 

 

Cohen S dan Hoberman H. 1983. Positive events and sosial supports as buffers of 

life change stress. Journal of Applied Sosial Psychology.13: 99-125. 

 

Cokro CI dan Sutarno T J. 2016. Pensiun bukan akhir segalanya. https:// books. 

google.co.id/books?id=goHtneH1o4C&pg=PA104&dq=perubahan+psikoso

sial+lansia&hl=id&sa=X&redir_esc=y#v=onepage&q=perubahan%20psiko

sosial%20lansia&f=false. Diakses 13 September 2016. 

 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 

Keempat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

84 

 

 

 

 

Departemen Sosial RI. 1997. Bina kesejahteraan sosial. Jakarta: Depsos RI. 

 

Dewi SR. 2015. Buku ajar keperawatan gerontik. https://books.google.com/ 

books?id=3FmACAAAQBAJ&pg=PA49&DQ=buku+ajar=keperawatan=ge

rontik=dewi=sri&hl=id&sa=X&redir_esc=y. Diakses 7 September 2016. 

 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dispendukcapil) Kota Surakarta . 

2015. Profil perkembangan kependudukan Kota Surakarta 2014. Surakarta: 

Dispendukcapil Kota Surakarta. 

 

Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 2015. Profil Kesehatan Kota Surakarta 2014. 

Surakarta: Dinkes Kota Surakarta 

 

Edmund S dan Clow A. 2014. Physical activity and mental health. USA: 

University of Westminster United States. 

 

Fajar I. 2009. Statistika untuk praktis ikesehatan. Cetakan Pertama. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

 

Farzianpour F, Mohammad A, Sayyed MH, Bakhtiar P, dan Shadi H. 2012. 

Evaluation of quality of life the elderly population covered by healthcare 

center of marivan and the influencing domographic and background factor. 

Iranian Red Cresent Medical Journal. 14 (11): 695-696. 

 

Fatmah. 2006. Respon imunitas yang rendah pada tubuh manusia usia lanjut. 

Makara Kesehatan. 10 (1): 47-53. 

 

Friedman MM, Vicky RB, Elaine GJ. 2010. Buku ajar keperawatan keluarga: 

Riset teori dan praktik. Edisi 5. Jakarta: EGC. 

 

Frolich KL, Ross N, Richmond C. 2006. Health Disparities in Canada today: 

Some evidance and theoritical framework. Canada: Health Policy 

 

Gerontology and Geriatric Research. 2012. Quality life: An important issue in 

geriatris research. India: Department of geriatric Mental Health. 

 

Greenberg SA. 2012. The Geriatric Depression Scale (GDS). New York : 

Hartford Institute for Geriatric Nursing. New York University College of 

Nursing. 

 

Haan RJ, Limburg, Meulen JH, Jacobs HM, Aaronson NK.1995. Quality of Live 

After Stroke. National Center for Biotechnologi Information . 26 (3):402-

408. 

https://books.google.com/%20books?id=3FmACAAAQBAJ&pg=PA49&DQ=buku+ajar=keperawatan
https://books.google.com/%20books?id=3FmACAAAQBAJ&pg=PA49&DQ=buku+ajar=keperawatan
https://books.google.com/%20books?id=3FmACAAAQBAJ&pg=PA49&DQ=buku+ajar=keperawatan


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

85 

 

 

 

Henderson A, Buchwald D, Manson SM. 2006. Relationship of Medication Use to 

Health-Related Quality of Life Among a Group of Older American. Journal 

Applied Gerontology. 20(10): 1-15. 

 

Ismail A. 2008. Selamat berkiprah. Jakarta: Gunung Mulia. 

 

Kaplan HI dan Sadock BJ. 2010. Sinopsisi Psikiatri. Jilid 2. Tangerang: Binarupa 

Aksara Publisher. 

 

Kasuma CY. 2015. Hubungan tingkat depresi dan kualitas hidup lansia di panti 

wredha Berea Jakarta Barat.Tesis. Jakarta: Universitas Esa Unggul. 

Kathiravellu SC. 2015. Hubungan status depresi terhadap kualitas hidup lansia di 

wilayah kerja puskesmas Petang II Kabupaten Badung Bali. Intisari Saint 

Medis. 6 (1): 92-101 

 

Kemenkes RI. 2013. Gambaran Kesehatan Lanjut Usia. Buletin Jendela Data dan 

Informasi. X(1). Jakarta: Kemenkes RI 

 

___________. 2013. Penyakit terbanyak pada lansia . Jakarta: Kemenkes RI 

 

Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 560/66 Tahun 2016 Tentang Upah 

Minimum pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016. 

 

Komisi Nasional Lanjut Usia. 2010. Profil penduduk lanjut usia 2009. Jakarta: 

Komisi Nasional Lanjut Usia. 

 

Kosim N, Nanik I, dan  Siti K . 2015. Faktor yang memengaruhi kualitas hidup 

penduduk di Desa Sentul Kecamatan Sumber Suko Kabupaten Lumajang. 

Artikel Ilmiah Mahasiswa. Jember: UNEJ. 

 

Kuh D dan Shlomo YB. 2004. A life course approach to chronic disease 

epidemilogy. Second Edition. New York: Oxford University Press. 

 

Kuria W. 2012. Coping with age related changes in the elderly. Helsinki : Arcada 

 

Lima GM, Barros MB, Cesar  CL, Goldbaum M, Carandina L, dan Ciconelli RM.  

2009. Impact of chronic disease on quality of life among the elderly in the 

State of Sao Paulo, Brazil. Rev Panam Salud Publica. 24(4): 314-321. 

 

Makfudli dan Efendi F. 2009. Keperawatan kesehatan komunitas. Jakarta: 

Salemba Medika. 

 

Maryam RS. 2008. Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya. Jakarta: Salemba 

Medika. 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

86 

 

 

 

Maryanti D dan Septikasari M. 2009. Kesehatan reproduksi teori dan praktikum. 

Yogyakarta: Nuha Medika. 

 

Murti B. 2013. Desain dan ukuran sampel untuk penelitian kuantitatif dan 

kualitatif di bidang kesehatan. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

 

   . 2016. Prinsip dan metodologi riset epidemiologi. Surakrta: Yuma 

Pustaka 

 

Naing MM, Sutham N, dan  Chokchai M. 2010. Quality of Life of the Elderly 

People in Einme Township, Irrawaddy Division, Myanmar.Asia Journal of 

Public Health.1(2). 

 

Natuveli G dan Blane D. 2008. Quality of life in older age. Oxford Journal 

Medicine and Health. 85.(1) : 113-126. 

 

Naumova E, Ivanova M, Pawelec G, Constantinescu I, Boqunia KK, Lange A, 

Oquz F, Ozdilli K, Franceschi C, Caruso C, Mishra M, Middleton D. 2013. 

Immunogenetics of aging. Internatinal Journal Immunogenetic.40 (1) : 77-

81. 

 

Niedzwiedz CL, Katikireddi SV, Pell JL dan Mitchell R. 2012. Life course socio-

economic position and quality of life in adulthood: a systematik review of 

life course models. Biomedical Central Publik Health Journal. 12: 628. 

 

Nugroho W. 2008. Keperawatan gerontik dan geriatrik. Edisi 3. Jakarta : EGC. 

 

Nursalam dan Kurniawati ND. 2007. Asuhan keperawatan pada pasien terinfeksi 

HIV/AIDS. Asuhan keperawatan respons  adaptif psikologis (stategi koping) 

.Jakarta: Salemba Medika. 

 

Onya ON, Stanley PC. 2013. Risk Factors for Depressive Illness Among Elderly. 

Journal of Dental and Medical Sciences. 5(2): 77-86. 

 

Opara JA. 2012. Activities of daily living and quality of life in alzheimer disease. 

Journal of Medicine and Life.5(2): 162-167. 

 

Oros RI,. Popescu CA, Sorin OI, Petru M dan Claudia AI.2016. Depression, 

activities of daily living and quality of life in elderly stroke patients. 2016. 

International Journal of the Bioflux Society. 8(1): 24-28.  

 

Padila. 2013. Buku ajar keperawatan gerontik. Yogyakarta: Nuha Medika 

 

Papalia, Diane E, Olds SW, Feldman RD dan Gross D. 2009. Human 

Development (Tenth  edition). Boston: Mc Graw Hill 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

87 

 

 

 

PBB. 2015. World Population Ageing 2015. NewYork: Department of Economics 

and Sosial Affairs.  

 

Pedersen PH, Angus WG, Jonathan AS. 2015. Textbook of Geriatri Dentistry. 

West Sussex: Wiley Publisher 

 

Permatasari I. 2015. Rumah sebagai tempat tinggal. https://books. google. 

co.id/books?id  =duTJCQAAQBAJ&pg=PT38&dq= definisi+ umah&hl= 

id&sa= X&redir _esc=y#v=onepage&q =definisi%20rumah&f =false. 

Diakses 22 September 2016. 

 

Pieter HZ dan  Lubis NL. 2010. Pengantar psikologi dalam keperawatan. Jakarta 

: Kencana Prenada Media Group 

 

 

Putri ST, Fitriana LA, Ningrum A, dan Sulastri A. 2014. Studi Komparatif: 

Kualitas Hidup Lansia yang Tinggal Bersama Keluarga dan Panti. Tesis. 

Jakarta: Program Studi keperawatan FPOK Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

 

Regnier V dan Pynos J. 1994. The practical handbook of clinical gerontology. 

New York: Elsevier. 

 

Reksoprayitno S. 2009. Ekonomi makro. Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas 

Ekonomi Universitas Gajah Mada. 

 

Republik Indonesia. 1998. Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia. Jakarta: Departemen Sosial 

 

_________. 2011. Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan Dan 

Kawasan Pemkiman. Jakarta: Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia 

 

Rochmayanti. 2011. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup 

penyakit Jantung koroner di Rumah Sakit PELNI Jakarta. Tesis. Jakarta:  

Universitas Diponegoro. 

 

Rohmah AI, Purwaningsih, Bariyah K. 2012. Kualitas Hidup Lanjut Usia. Jurnal 

Keperawatan. 120-132. 

 

Russell D. 1996. The UCLA Loneliness Scale (Version 3): Reliability, validity, 

and factor structure. Journal of Personality Assessment. 66: 20-40. 

 

Sadli S. 2010. Berbeda tapi setara: Pemikiran tentang kajian perempuan. 

https://books.google.co.id/books?isbn=9797094812. Diakses 20 September 

2016. 

 

https://books.google.co.id/books?isbn=9797094812


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

88 

 

 

 

Santoso dan Ismail A. 2009. Memahami krisis bagi lansia. Jakarta: Gunung 

Mulia. 

 

Santrock  JW. 2007. Psikologi  perkembangan. Edisi 11 Jilid 1. Jakarta: Erlangga 

 

 

Saputri, Widya MA dan  Indrawati ES. 2011. Hubungan antara dukungan sosial 

dengan depresi  pada lanjut usia yang tinggal di panti Wreda Wening 

Wardoyo Jawa Tengah. Jurnal Psikologi UNDIP . 9(1). 

 

Sari KN. 2013. Status gizi, penyakit kronis, dan konsumsi obat terhadap kualitas 

hidup dimensi kesehatan fisik lansia. Tesis. Semarang: Universitas 

Diponegoro. 

 

Sarwono J. 2007. Analisis jalur untuk riset bisnis. Yogyakarta: Andi. 

 

Setyoadi N, Ermawati. 2010. Perbedaan Tingkat Kualitas Hidup pada Lansia 

Wanita di Komunitas dan Panti. Diakses 2 Desember 2016 melalui 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/keperawatan/article/viewFile/621/641 

_umm_sciencetific_journal.pdf 

 

Sivertsen H, Bjorklof G.H.  Engedal K.. Selbaek G. Helvik AS. 2015. Depression 

and quality of life in older persons: A Review. Karger Medical and Scientific 

Publisher. 40: 311-339.  
 

Soosova MS. 2016. Determinants of quality of life in the elderly. Central 

European Journal of Nursing and Midwifery. 7(3): 484 - 493. 

 

Stanley M dan Beare PG. 2012. Buku ajar keperawatan gerontik. Jakarta: EGC. 

 

Stuart GW dan Sudden SJ. 2008. Buku saku keperawatan jiwa. Jakarta: EGC. 

 

Suardana IW. 2011. Hubungan faktor sosiodemografi, dukungan sosial dan status 

kesehatan dengan tingkat depresi pada agregat lanjut usia di Kecamatan 

Karangesem, kabpaten karangasem, Bali. Tesis. Jakarta: Universitas 

Indonesia. 

 

Suardiman dan Partini S. 2011. Psikologi Lanjut Usia. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

 

Supardan. 1996. Ilmu teknologi dan etika. Jakarta: Gunung Mulia. 

 

Suparyanto. 2013. Sekilas tentang mekanisme koping. http://drsuparyanto 

.blogspot.co.id/2013/04/ sekilas-tentang-mekanisme-koping.html. Diakses 

19 september 2016. 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/keperawatan/article/viewFile/621/641%20_umm_sciencetific_journal.pdf
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/keperawatan/article/viewFile/621/641%20_umm_sciencetific_journal.pdf


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

89 

 

 

 

 

Supraba PN. 2015. Hubungan aktivitas sosial, interaksi sosial, dan fungsi 

keluarga dengan kualitas hidup lanjut usia di wilayah kerja puskesmas 

Denpasar Utara kota Senpasar. Tesis. Denpasar: Udayana.  

 

Suratun, Heryanti, Santa M dan Een R. 2008. Klien gangguan muskuloskeletal. 

Jakarta: EGC. 

 

Tamher S dan Noorkasiani. 2009. Kesehatan usia lanjut dengan pendekatan 

asuhan keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 

 

Tobin DL. 2001. User manual for coping strategies inventory. 

http://www.ohioupsychology.com/files/images/holroyd_lab/Manual%20Co

ping%20Strategies%20Inventory.pdf. Diakses 18 September 2016. 

 

Verster JC, Perumal SR and Streiner DL. 2008. Sleep and duality of life in 

medical illnes. Totowa: Human Press. 

 

Ware JE, Sherbourne CD. 1992. The MOS 36- Item Short Form Health Survey 

(SF 36). Conceptual Framework and Item  selection. Medical Care. 30: 473-

83. 

 

Wikananda G. 2015. Hubungan kualitas hidup dan faktor resiko pada usia lanjut 

di wilayah kerja puskesmas tampak siring kabupaten Gianyar Bali 2015. 

Intisari sains medis. 7 (1) :1-15. 

 

Willard dan Spacman‟s. 2013. Occupational therapy. Twelfth edition. 

Philadelphia : Lippincott Willams  and Wilkins. 

 

World Health Organization. 2002. World Health Organization Quality of Life 

(WHOQOL ) –SRPB Users Manual. Geneva: World Health Organization. 

 

Yenny dan Elly H. 2006. Prevalensi penyakit kronis dan kualitas hidup pada usia 

lanjut di Jakarta selatan. Jakarta: Universa Medicana. 

 

Yulianti RD. 2014. Hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup lansia di 

Desa Pogungrejo Purworejo. Tesis.Yogyakarta: STIKES Aisyiyah. 

 

Yuliati A, Baroya N, Ririanty M. 2014. Perbedaan kualitas hidup lansia yang 

tinggal di komunitas dengan di pelayanan sosial lanjut usia. Jurnal Pustaka 

Kesehatan.  2 (1). 

 

Yusra A. 2011. Hubungan dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien 

diabetes melitis tipe 2 di poliklinik  penyakit dalam  Rumah Sakit Umum 

Fatmawati Jakarta. Tesis. Jakarta: Universitas Indonesia. 

 

http://www.ohioupsychology.com/files/images/holroyd_lab/Manual%20Coping%20Strategies%20Inventory.pdf
http://www.ohioupsychology.com/files/images/holroyd_lab/Manual%20Coping%20Strategies%20Inventory.pdf


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 

90 

 

 

 

Yuzefo MA, Sabrian F, Novayelinda R. 2015. Hubungan status spiritual dengan 

kualitas hidup pada lansia. JOM Universitas Riau. 2 (2) : 1266-1267. 

 

Zurmeli, Bayhakki dan Utami GT.2014.Hubungan  peran  perawat pelaksana 

dengan  kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisis. Jurnal keperawatan Universitas Riau. 670-681. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


